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Abstrak 
Penilaian merupakan suatu proses mengumpulkan dan mengolah suatu data atau informasi untuk 
mengukur suatu pencapaian dari proses dan hasil belajar. Penilaian dalam pembelajaran 
merupakan hal yang sangat penting, tanpa adanya penilaian guru tidak dapat mengetahui 
pencapaian belajar siswa dan tidak dapat mengetahui kesulitan belajar siswa pada suatu materi. 
Salah satu jenis penilaian pembelajaran yaitu penilaian formative. Penilaian formative memiliki 
peranan penting dalam mengevaluasi, membentuk kompetensi dan keterampilan siswa dalam 
proses pembelajaran melalui balikan yang diberikan. Pelaksanaan penilaian formative sering 
dianggap kurang efektif karena membutuhkan waktu dan perhatian tiap individu yang relatif lama 
serta feedback atau balikan tidak dapat diterima secara langsung oleh peserta didik. Penggunaan 
formatif feedback lebih efektif apabila dilakukan dengan bantuan komputer, selain itu penggunaan 
media dapat meningkatkan minat belajar siswa yang dapat mempengaruhi peningkatan 
pemahaman konsep siswa. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 
produk berupa pengembangan formative feedback berbantuan komputer dengan butir soal pilihan 
ganda isomorfik pada materi gelombang untuk siswa SMP kelas VIII yang layak dan valid digunakan 
sebagai media belajar siswa. Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan yaitu metode 
deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode dengan 
menggunakan studi literatur. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat membantu guru dalam 
proses penilaian hasil belajar siswa dan membantu siswa dalam memahami materi serta 
memudahkan dalam mengaplikasikan pada soal. 

Kata kunci: Formative Feedback; Soal Isomorfik; Getaran dan Gelombang 

1. Pendahuluan  
Penilaian formative merupakan penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran 

dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan memperoleh umpan balik atau 

feedback (Sari, 2019). Penilaian formative berfungsi untuk membantu mengarahkan atau 

memonitoring perkembangan peserta didik dalam waktu tertentu guna meningkatkan 

intensitas proses belajar. Penilaian formative dapat dilakukan secara formal maupun informal 

dalam proses pembelajaran untuk mengambil suatu keputusan secara formative (Nurjannah, 

2017). Karakteristik dari penilaian formative yaitu prosesnya berkelanjutan yang bertujuan 

untuk pengembangan proses pembelajaran dengan mengarahkan dan membimbing siswa 

sehingga dapat diketahui kemajuan atau perkembangan belajar siswa melalui tanggapan 

yang diberikan (VOINEA, 2018). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 

penilaian formative berfokus pada pengembangan proses belajar siswa sehingga siswa dapat 

memberikan feedback atau balikan yang digunakan untuk mengetahui perkembangan 

pengetahuan konsep peserta didik selama proses pembelajaran.  

Feedback merupakan suatu informasi berdasarkan bukti yang telah dikumpulkan oleh 

guru dari siswa atau sebaliknya mengenai proses pembelajaran yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kemajuan pembelajaran. Feedback sangat berkaitan erat dengan 
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penilaian formative, hal ini karena feedback memberikan informasi mengenai seberapa 

sukses pembelajaran yang telah atau sedang dilakukan. Menurut VOINEA (2018) salah satu 

karakteristik yang paling penting dari feedback yaitu digunakan secara aktif untuk 

mengurangi kesenjangan antara kinerja pembelajaran aktual dengan tujuan atau target 

pembelajaran. 

Pelaksanaan penilaian formative sering dianggap kurang efektif dalam proses 

pembelajaran saat ini karena membutuhkan waktu dan perhatian tiap individu yang tidak 

dapat dilakukan secara bersamaan serta feedback atau balikan tidak dapat diterima secara 

langsung oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari, dkk (2019) bahwa guru 

mengalami kendala dalam mengintegrasikan penilaian formative dalam pembelajaran 

dikarenakan jumlah peserta didik setiap kelas cukup besar sehingga menyebabkan 

keterlambatan dalam memberikan umpan balik. Formative feedback berbantuan komputer 

dapat dijadikan solusi yang tepat untuk mengatasi proses penilaian formative saat ini, hal 

tersebut karena penggunaan komputer dapat mempercepat feedback sehingga menjadikan 

peserta didik mengetahui kekurangan dan dapat mengeksplor pengetahuannya pada suatu 

materi yang dipelajari. Menurut Cruz, dkk (2011) penilaian formative yang memberikan 

balikan secara cepat dan tepat dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini 

dikarenakan peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran secara langsung dan 

mendapatkan perbaikan secara langsung berdasarkan balikan yang diterima. 

Feedback  yang diberikan dapat berupa keterangan mengenai kesalahan konsep pada 

suatu materi, nilai atau skor dari hasil tes atau ujian, keterangan benar atau salah dari suatu 

pernyataan, bantuan untuk menyelesaikan kesulitan yang dialami peserta didik, dan saran 

atau komentar dari jawaban yang diberikan peserta didik. Dengan demikian, feedback dapat 

diberikan dengan berbagai cara dan berbagai bentuk baik teks, gambar, maupun suara 

dengan tujuan untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Formative feedback berbantuan komputer selain dapat digunakan untuk memberikan 

balikan atau feedback secara langsung juga memiliki beberapa kelebihan yang didapat antara 

lain (1) balikan yang diberikan dapat diterima secara langsung, hal ini karena pada program 

komputer telah di setting  secara otomatis. (2) balikan yang diberikan secara langsung dapat 

memudahkan peserta didik untuk mengoreksi dan menganalisis kesalahan serta dapat 

memperbaiki secara langsung. (3) penggunaan feedback dapat dijadikan pemantapan konsep 

untuk menginjak pelajaran selanjutnya (Kamar, dkk., 2016). 

Salah satu bentuk formative feedback berbantuan komputer yang dapat dikembangkan 

yaitu bentuk soal pilihan ganda isomorfik. Soal isomorfik merupakan butir soal yang memiliki 

indikator yang sama, tetapi disajikan dalam model soal yang berbeda. Soal isomorfik yang 

disajikan dengan model yang berbeda tetapi memiliki prinsip pemecahan masalah yang sama 

(Lin, Shih Yin & Singh, 2011). Soal isomorfik merupakan soal yang cocok digunakan pada 

materi yang memiliki banyak fenomena, sehingga perlu dijelaskan menggunakan beberapa 

prinsip dasar.   

Butir soal pilihan ganda adalah butir soal yang memiliki beberapa opsi jawaban, 

dimana jawaban yang disediakan terdiri dari jawaban benar dan jawaban pengecoh. Jawaban 

pengecoh merupakan jawaban yang tidak benar tetapi memiliki daya jebak yang tinggi, 

tujuannya untuk mengalihkan perhatian peserta didik sehingga terkecoh dan memilih 

jawaban tersebut jika peserta didik kurang atau tidak menguasai konsep (Arikunto, 2013). 
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Penggunaan soal pilihan ganda sebagai model penilaian dalam suatu pembelajaran 

memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan soal pilihan ganda menurut Ismail (2012) antara 

lain, 1) penilaiannya sangat objektif, karena hanya ada dua kemungkinan jawaban yaitu 

benar dan salah. 2) reliabilitasnya tinggi, karena penilaian dilakukan oleh siapapun dan 

kapanpun hasil penskoran akan tetap sama. 3) bersifat representatif, karena soal pilihan 

ganda dapat dibuat dalam jumlah banyak. 4) dapat mengukur semua level tujuan 

pembelajaran dan semua ranah kognitif. 5) kesukaran butir soal pilihan ganda dapat 

dikendalikan dengan cara mengubah alternatif jawaban, hal ini karena terdapat beberapa 

pilihan pada opsi jawaban pada soal pilihan ganda. 

Soal pilihan ganda isomorfik merupakan butir soal yang memiliki kesamaan konsep 

tetapi dikemas dengan konteks yang berbeda dan disajikan dalam bentuk pilihan ganda 

terdapat opsi jawaban yang dapat dipilih oleh peserta didik. Penggunaan soal pilihan ganda 

isomorfik ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam 

pemahaman konsep pada suatu materi serta untuk menghemat waktu dalam pengoreksian 

jawaban. 

Materi getaran dan gelombang merupakan materi kelas VIII IPA SMP/MTs yang 

bersifat kompleks. Materi ini sebenarnya memiliki permasalahan-permasalahan yang dapat 

diselesaikan menggunakan prinsip yang sama tetapi selalu menimbulkan pemahaman yang 

berbeda-beda pada siswa sehingga dirasa sulit untuk dipahami. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rahmawati (2012) bahwa materi fisika merupakan materi yang bersifat abstrak 

sulit untuk divisualisasikan sehingga siswa sulit dalam menelaah konsep-konsepnya, untuk 

itu perlu adanya media pembelajaran sebagai model untuk memudahkan pemahaman siswa. 

Dengan demikian, perlu adanya soal isomorfik untuk menyamakan konsep pada peserta didik 

meskipun konteks atau permasalahan yang diberikan dikemas dengan cara yang berbeda. 

Penggunaan soal dengan formative feedback merupakan solusi yang dapat digunakan 

ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi, hal ini karena dengan 

mengerjakan latihan-latihan soal siswa dapat terlatih dalam memecahkan permasalahan 

yang dialaminya. Soal dengan formative feedback akan memberikan balikan atau respons 

secara langsung sehingga dapat digunakan untuk memberikan evaluasi atau perbaikan agar 

siswa semakin memahami materi. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Kamar, dkk (2016) dan Nahadi, dkk (2015) bahwa penggunaan asesmen formative feedback 

dapat meningkatkan pemahaman siswa pada suatu materi dengan adanya balikan atau 

umpan balik yang diberikan.  

2. Metode  

Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Metode tersebut merupakan metode dengan pendekatan menggunakan studi 

literatur. Teknik penelitian dilakukan dengan kajian literatur, wawancara guru IPA dan 

pemberian angket respon siswa. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah pada kenyataannya belum sepenuhnya 

sesuai dengan Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan keterbatasan fasilitas yang dimiliki 

sekolah untuk mendukung pembelajaran IPA terpadu, sehingga guru terbiasa mengajar 

dengan metode ceramah dan buku paket sekolah. Penggunaan buku paket dengan hanya 

dijelaskan menjadikan peserta didik kurang tertarik mengikuti pelajaran sehingga 
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menyebabkan rendahnya penguasaan konsep siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil 

penilaian yang dilakukan oleh guru. Proses penilaian dalam pembelajaran yang dapat 

dilakukan oleh guru yaitu penilaian formative dan penilaian sumative.  

Penilaian formative merupakan penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran 

dan berfungsi untuk membantu mengarahkan atau memonitoring perkembangan peserta 

didik dalam waktu tertentu guna meningkatkan intensitas proses belajar dengan cara 

memberikan balikan. Penilaian formative feedback merupakan penilaian yang tepat untuk 

proses penilaian saat ini, hal ini karena penggunaan feedback dapat menjadikan peserta didik 

mengetahui kekurangan dan mengeksplor pengetahuannya pada suatu materi yang 

dipelajarinya. Akan tetapi, pelaksanaan penilaian formative sering dianggap kurang efektif 

dalam proses pembelajaran karena membutuhkan waktu dan perhatian tiap individu yang 

tidak dapat dilakukan secara bersamaan serta feedback atau balikan tidak dapat diterima 

secara langsung oleh peserta didik sehingga hal ini menjadi permasalahan dalam pelaksanaan 

penilaian formative.  

Formative feedback berbantuan komputer merupakan solusi yang dapat mengatasi 

permasalahan pelaksanaan penilaian formative, karena dapat memberikan balikan atau 

feedback secara langsung (Kamar, dkk., 2016). Hal ini dapat meringankan dan mempermudah 

tugas guru atau pendidik untuk memberikan feedback dan mengontrol balikan yang 

diberikan oleh peserta didik secara cepat. Menurut Candel et al. (2020) tentang manfaat 

penggunaan formative feedback dengan komputer antara lain yaitu dapat mengoreksi 

tanggapan yang salah dengan cepat serta meningkatkan akurasi pemantauan siswa dalam 

proses menjawab pertanyaan. Selain memudahkan guru, penggunaan formative feedback 

berbantuan komputer juga dapat memudahkan siswa untuk memperbaiki dan mempelajari 

materi yang belum dikuasai secara langsung karena feedback yang diterima juga secara 

langsung. Feedback  yang diberikan dapat berupa keterangan mengenai kesalahan konsep 

pada suatu materi, nilai atau skor dari hasil tes atau ujian, keterangan benar atau salah dari 

suatu pernyataan, bantuan untuk menyelesaikan kesulitan yang dialami peserta didik, dan 

saran atau komentar dari jawaban yang diberikan peserta didik. Dengan demikian, feedback 

dapat diberikan dengan berbagai cara dan berbagai bentuk baik teks, gambar, maupun suara 

dengan tujuan untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara guru IPA SMP Negeri 24 Malang diketahui bahwa 

kurikulum yang digunakan di SMP sudah menerapkan Kurikulum 2013 dengan pembelajaran 

IPA terpadu. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan sebagian besar sudah 

menerapkan model saintifik dengan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Materi IPA kelas 8 getaran dan gelombang, diajarkan dengan metode ceramah, 

diskusi dan praktikum. Metode yang digunakan ini belum dapat mempermudah siswa dalam 

mempelajari materi getaran dan gelombang, hal ini karena hasil belajar siswa masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi siswa di SMP Negeri 24 Malang juga, siswa merasa 

kesulitan dalam mempelajari materi getaran dan gelombang terutama pada persamaan 

getaran dan gelombang. Hal ini karena siswa merasa satu persamaan dapat digunakan pada 

beberapa gambar. Kesulitan lain yang dialami siswa yaitu belum memahami konsep getaran 

dan gelombang, belum dapat menentukan besarnya frekuensi dan periode gelombang. Selain 

itu siswa masih bergantung pada penjelasan guru dan buku paket saja, sehingga informasi 

yang diperoleh belum maksimal.  
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Materi getaran dan gelombang merupakan materi IPA kelas VIII SMP/MTs yang 

bersifat kompleks sehingga siswa sering merasa kesulitan dalam memahami materi tersebut. 

Materi ini berisi konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan dilengkapi 

persamaan-persamaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meliarti (2015) 

dihasilkan bahwa materi getaran dan gelombang merupakan materi yang sering dianggap 

sulit oleh siswa, kesulitan yang dialami meliputi; 1) kesulitan dalam menentukan banyaknya 

getaran pada ayunan sederhana dan pegas, 2) kesulitan dalam menjelaskan amplitudo, 

pengaruh panjang tali dan massa terhadap periode getaran, 3) kesulitan dalam menjelaskan 

dan menghitung besarnya frekuensi dan periode, 4) kesulitan dalam menjelaskan dan 

menghitung frekuensi dan cepat rambat gelombang. Solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalah tersebut yaitu dengan menggunakan program formative feedback yang berisi 

latihan-latihan soal. Soal yang diberikan dapat melalui soal pilihan ganda isomorfik 

berbantuan komputer, dimana selain soal juga dapat ditambahkan video animasi terkait 

materi sehingga dapat menarik minat siswa dan memudahkan dalam memahami materi.   

Butir soal isomorfik merupakan butir soal yang memiliki indikator yang sama, tetapi 

disajikan dalam model soal yang berbeda. Soal isomorfik yang disajikan dengan model yang 

berbeda tersebut, memiliki prinsip pemecahan masalah yang sama (Lin and Singh, 2011). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal isomorfik merupakan soal yang memiliki 

kesamaan konsep tetapi disajikan dengan konteks atau model soal yang berbeda tiap 

tahapannya. Soal isomorfik merupakan soal yang cocok digunakan pada materi yang memiliki 

banyak fenomena, sehingga perlu dijelaskan menggunakan beberapa prinsip dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kamar, dkk. (2016) dan 

Nahadi, dkk (2015) mengenai Asesmen Formatif dan Remediasi Berbasis Komputer dan 

Pengaruh Penilaian Formatif Feedback Pada Aktivitas Belajar Siswa diperoleh hasil yang 

layak karena dapat mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik, dapat mengetahui apa 

yang belum diketahui peserta didik, meningkatkan pemahaman dan memperbaiki kesalahan 

pembelajaran. 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan program formative 

feedback berbantuan komputer dengan soal pilihan ganda isomorfik pada materi gelombang. 

Materi yang digunakan meliputi materi getaran dan gelombang pada Kompetensi Dasar (KD) 

3.11 kelas VIII SMP/MTs. Produk akhir pada penelitian ini berupa program formative yang 

dikemas dalam bentuk CD (Compact Disc) atau file dengan format .exe. Produk yang 

dihasilkan divalidasi oleh dua orang ahli materi dan ahli media serta dilakukan uji 

keterbacaan produk pada 30 siswa kelas VIII yang telah mendapatkan materi getaran dan 

gelombang sebelumnya untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. Dengan demikian, 

pengembangan formative feedback berbentuan komputer yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran pada materi getaran dan gelombang.     

4. Simpulan  

4.1. Kesimpulan 

Program yang dikembangkan layak digunakan dalam membantu proses 

pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas secara mandiri. Hal ini karena 

program formative feedback yang dikembangkan dapat dioperasikan dengan mudah 

dilengkapi dengan panduan yang jelas sehingga dapat memotivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman konsep siswa dapat meningkat. 
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4.2. Saran 

Saran yang diberikan yaitu perlu adanya pengembangan program 

pembelajaran sejenis pada materi yang lain sehingga dapat memudahkan siswa 

memahami materi dalam proses pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa.  
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